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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Proses pembangunan negara merupakan suatu proses yang berkesinambungan dan dilakukan secara terencana selaras dengan perubahan – perubahan guna untuk meningkatkan kualitas kehidupan melalui implementasi berbagai kegiatan yang didasarkan pada rencana yang telah ditetapkan.

Dalam rangka meningkatkan semua sektor pembangunan yang telah dilaksanakan agar dapat berjalan sesuai dengan rencana untuk menaikkan taraf hidup masyarakat dan mendukung program pemerintah agar terlaksana secara berkesinambungan, pemerintah membutuhkan dana yang cukup besar. Peran pemerintah daerah juga sangat diperlukan guna mengetahui dana yang diperlukan untuk meningkatkan pembangunan daerahnya karena pemerintah daerahlah yang lebih mengetahui kondisi daerahnya.

Provinsi Sulawesi Utara, sebuah daerah yang terletak di paling utara pulau Sulawesi. Sulawesi Utara merupakan sebuah provinsi yang beribukota Manado. Berdasarkan data hasil sensus penduduk pada tahun 2021, jumlah penduduk yang berada di Provinsi Sulawesi Utara berjumlah 2.638.631 jiwa. Provinsi Sulawesi Utara mempunyai 11 Kabupaten yaitu Bolaang Mongondow, Minahasa, Kepulauan Sangihe, Kepulauan Talaud, Minahasa Selatan, Minahasa Utara, Bolaang Mongondow Utara, Siau Tagulandang Biaro, Minahasa Tenggara, Bolaang Mongondow Selatan, dan Bolaang Mongondow Timur. 4 Kota yakni Kota Manado, Kota Bitung, Kota Tomohon, dan Kota Kotamobagu.

Badan pendapatan daerah sebagai salah satu badan yang bertugas untuk meningkatkan penerimaan, baik ditingkat pusat maupun ditingkat daerah. Namun disisi lain pemerintah daerah sedang giat-giatnya berupaya untuk meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) melalui pajak daerah dan retribusi daerah.

Badan pendapatan daerah sebagai satuan kerja pendapatan daerah (SKPD) pemerintah provinsi Sulawesi Utara yang diberikan kewenangan untuk mengamban tugas dibidang pendapatan, sebagaimana di atur dalam undang-undang Nomor 32 tahun 2004 tentang pemerintah daerah, dimana pemerintah daerah mempunyai hak mengelola pendapatan daerah antara lain, memungut pajak daerah retribusi daerah, mendapatkan bagi hasil dari pengelolaan sumberdaya alam dan sumber daya lainnya yang berada di daerah, mendapatkan sumber-sumber pendapatan yang sah guna pembiayaan kegiatan pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan.

Pendapatan Asli Daerah merupakan hak pemerintah daerah yang diakui sebagai penambah nilai kekayaan bersih yang diperoleh dari Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Hasil Peengeloan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan serta Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah, sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014. Dalam tulisan ini peneliti akan membahas mengenai Pendapatan Asli Daerah di Provinsi Sulawesi Utara yang terdiri dari 11 kabupaten dan empat kota. Berikut tabelnya:

Tabel 1.1

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Provinsi Sulawesi Utara Tahun 2020 – 2021

	NO
	KABUPATEN/KOTA
	PENDAPATAN

	
	
	2020
	2021

	1
	Kabupaten Bolaang Mongondow
	951 879 577
	870 406 519

	2
	Kabupaten Minahasa
	1 209 033 872
	1 231 167 680

	3
	Kabupaten Kepulauan Sangihe
	922 451 692
	870 614 567

	4
	Kabupaten Kepulauan Talaud
	789 952 778
	866 369 193

	5
	Kabupaten Minahasa Selatan 
	902 494 272
	910 042 682

	6
	Kabupaten Minahasa Utara
	874 149 692
	878 615 460

	7
	Kabupaten Bolaang Mongondow Utara
	644 822 812
	697 477 511

	8
	Kabupaten Siau Tagulandang Biaro
	622 460 413
	592 831 209

	9
	Kabupaten Minahasa Tenggara
	556 351 445
	667 850 884

	10
	Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan
	593 218 350 
	551 684 247

	11
	Kabupaten Bolaang Mongondow Timur
	520 227 002
	475 455 252

	12
	Kota Manado
	1 322 170 067
	1 300 471 782

	13
	Kota Bitung 
	731 120 951
	946 930 006

	14
	Kota Tomohon
	665 829 698
	655 685 163

	15
	Kota Kotamobagu
	580 311 571
	623 634 912

	Sulawesi Utara
	11 886 474 191
	12 139 237 065


Sumber : BPS Provinsi Sulawesi Utara Tahun 2022

Berdasarkana Tabel 1.1 Pendapatan Asli Daerah (PAD) Provinsi Sulawesi Utara tahun 2020 sebesar 11.886.474.191 dan ditahun 2021 sebesar 12.139.237.065 dari jumlah tersebut Kota Manado menjadi Kota yang tertinggi Penerimaan PAD dengan jumlah 1.322.170.067 di tahun 2020 dan terjadi penurunan di tahun 2021 dengan jumlah 1.300.471.782

Daerah dengan Pendapatan Asli Daerah PAD terendah di Provinsi Sulawesi Utara ada tiga Kabupaten dan satu Kota yaitu Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, Kabupaten Minahasa Tenggara, Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan, Dan Kota Kotamobagu. Kabupaten Bolaang Mongondow Timur tahun 2020 sebesar 520.227.002 mengalami penurunan ditahun 2021 menjadi 475.445.252 Kabupaten Minahasa Tenggara tahun 2020 556.351.445 mengalami kenaikan di tahun 2021 menjadi 667.850.884 Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan tahun 2020 594.218.350 mengalami penurunan ditahun 2021 menjadi 551.684.247 dan Kota Kotamobagu tahun 2020 sebesar 580.311.571 dan mengalami kenaikan ditahun 2021 menjadi 623.634.912. Dalam penelitian ini peneliti mengambil objek yaitu Kota Kotamobagu karena Kota Kotamobagu termasuk ke dalam empat kabupaten dan kota terendah Pendapatan Asli Daerah.

SAMSAT Kotamobagu membawahi lima SAMSAT. SAMSAT Kotamobagu sebagai induk dan empat SAMSAT pembantu yaitu Kabupaten Bolaang Mongondow, Bolaang Mongondow Selatan, Bolaang Mongondow Timur, dan Bolaang Mongondow Utara. Untuk SAMSAT pembantu memang sudah memiliki KUPTD namun untuk KUPTD induknya masih tetap menginduk di Kota Kotamobagu. Namun ada dua wilayah yang masih satu KUPTD yaitu Kota Kotamobagu dan Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan. 

Pendapatan Asli Daerah terbesar dari keempat kabupaten yaitu Kabupaten Bolaang Mongondow, Bolaang Mongondow Selatan, Bolaang Mongondow Timur, Bolaang Mongondow Utara dan satu kota yaitu Kota Kotamobagu diperoleh dari pajak daerah yaitu pajak kendaraan bermotor dan bea balik nama kendaraan. Berikut datanya:

Tabel 1.2

Target dan Realisasi Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Tahun 2021

	No.
	NAMA
	TARGET
	REALISASI
	%

	1
	Samsat Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan
	36.757.680.000
	31.067.158.997
	84,52%

	2
	Samsat Bolaang Mongondow Timur
	13.155.725.000
	11.188.589.984
	85,05%

	3
	Samsat Bolaang Mongondow Utara
	6.003.382.883
	5.748.455.418
	95,75%

	4
	Samsat Bolaang Mongondow
	32.122.764.000
	29.271.535.096
	91,12%


Sumber : SAMSAT Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan, 2022

Berdasarkan tabel 1.2 target dan realisasi kendaraan bermotor dan bea balik nama kendaraan tahun 2021 Samsat Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan persetase yaitu 84,52% dari taerget yang telah ditetapkan, Samsat Bolaang Mongondow Timur persetase yaitu 85,05% dari taerget yang telah ditetapkan, Samsat Bolaang Mongondow Utara persetase yaitu 95,75% dari taerget yang telah ditetapkan, dan Samsat Bolaang Mongondow persetase yaitu 91,12% dari taerget yang telah ditetapkan oleh Badan Pendapatan Daerah Provisi Sulawesi Utara.

Berdasarkan tabel 1.2 target dan realisasi kendaraan bermotor dan bea balik nama kendaraan tahun 2021 di SAMSAT Induk Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan belum mencapai target yang telah di tetapkan oleh Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sulawesi Utara. Hal ini akan tentu akan menjadi beban pada tahun berikutnya, dari hasil analisa di lapangan hal ini terjadi karena pandemik covid-19 sehingga kinerja pegawai tidak maksimal dalam melaksanakan pemungutan pajak dilapangan dan masayarakat pada umumnya mengalami kesulitan ekonomi. 

Melihat dari table diatas maka dapat dilihat SAMSAT Kotamobagu – Bolaang Mongodow Selatan menjadi Samsat Induk terbesar yang ada di Provinsi Sulawasi Utara. Permasalahan yang terjadi dilihat dari data Pendapatan Asli Daerah yaitu Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor yang rendah dan tidak mencapai target yang telah ditetapkan. Hal ini terjadi diduga karena kinerja pegawai yang kurang optimal tentu akan berpengaruh pada hasil daripada kinerja itu sendiri.  
Pada tabel dibawah ini peneliti akan memaparkan sitem penilaian kinerja pegawai berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2021 Tentang Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil. Berikut ini merupakan uaraian tabel tersebut: 

Tabel 1.3

Sistem Penilaian Kinerja Pegawai

	NILAI KINERJA
	PREDIKAT

	110 - 120
	Sangat Baik

	90 - 110
	Baik

	70 - 89
	Cukup

	50 - 69
	Kurang

	< 50
	Sangat Kurang


Sumber : Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2021 Tentang 

   Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil

Tabel 1.3 mengenai sistem penilaian kinerja pegawai yang peneliti dapatkan dari Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2021 Tentang Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil, dimana pada kriteria nilai 110-120 memiliki predikat sangat baik, pada nilai 90-110 memiliki predikat nilai baik, 70-89 memiliki predikat nilai cukup, 50-69 memiliki predikat nilai kurang baik, dan pada nilai kurang dari 50 mendapat predikat nilai sangat kurang baik. Dapat diketahui bahwa untuk mendapatkan hasil yang baik maka pegawai harus mendapatkan rentang nilai 90 - 110 untuk predikat baik.
Peneliti melakukan observasi untuk mengetahui bagaimana kinerja pegawai SAMSAT Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan. Hasil penelitian pelaksanaan kinerja pegawai yang telah ditetapkan oleh Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2021 Tentang Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil. Adapun data yang didapat dari hasil observasi yang diperoleh peneliti mengenai kinerja pegaawai sebagai berikut:

Tabel 1.4

Laporan Kinerja Pegawai di SAMSAT Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan Pada Tahun 2021

	NO
	TAHUN
	TRIWULAN
	ANGKA
	PREDIKAT
	KET

	1
	2021
	I
	90
	Baik
	B

	
	
	II
	80
	Cukup
	C

	
	
	III
	76
	Cukup
	C

	
	
	IV
	76
	Cukup
	C


Sumber : SAMSAT Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan Tahun 2021
Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa telah mengalami fluktuasi dan belum memenuhi pencapaian target atau standar kinerja yang telah ditetapkan. Pencapaian kinerja pada tahun 2021 pada triwulan I memperoleh predikat baik (B), namun pada triwulan II sampai IV telah terjadi penurunan dan memperoleh predikat cukup (C).

Terlihat pada table evaluasi di atas bahwa kinerja pegawai mengalami flukuesi, hal ini mengidentifikasi bahwa kinerja pegawai yang masih belum sepenuhnya optimal dan terlihat adanya ketidak konsistenan dalam proses pencapaiannya. Hal tersebut mengidentifikasikan masih terdapat kinerja pegawai yang mengalami penurunan dan kenaikan yang berubah-ubah setiap periodenya, sehingga belum dapat dinilai pasti dalam pencapaian kinerja pegawai.
Pada tabel dibawah ini merupakan gambarkan dari hasil pra-survey  kinerja pegawai yang dilakukan dengan melakukan pra-urvey pada 20 responden yaitu terhadap pegawai SAMSAT Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan Tahun 2021, SAMSAT sebagai berikut :

Tabel 1.5
Hasil Pra Survei Kinerja Pegawai pada SAMSAT Kotamobagu Bolaang Mongondow Selatan Tahun 2021

	N0
	DIMENSI
	FREKUENSI
	TOTAL SKOR
	SKOR RATA-RATA

	
	
	STS
	TS
	KS
	S
	SS
	
	

	1
	Kualitas Kerja
	2
	3
	8
	3
	4
	63
	3,1

	2
	Kuantitas kerja 
	4
	1
	4
	6
	3
	57
	2,8

	3
	Produktivitas 
	5
	2
	2
	8
	3
	64
	3,2

	4
	Efektivitas 
	2
	3
	4
	5
	6
	70
	3,5

	5
	Kemandirian 
	2
	4
	4
	5
	5
	63
	3,15

	Skor rata-rata kinerja pegawai
	3,15


Sumber : SAMSAT Kotamobagu – Bolsel Tahun 2021

Tabel 1.4 diatas dapat dilihat bahwa hasil penelitian pra survei pada kinerja pegawai SAMSAT Kotamobagu - Bolsel tahun 2021. Memperoleh hasil dengan skor rata-rata 3,15 yang dimana kinerja pegawai mendapatkan nilai skor yang rendah, dimana terdapat skor paling rendah yaitu pada indikator kuantitas kerja pegawai. Hal ini mengacu pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2021 Tentang Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil. Hal ini dapat dilihat dari beberapa dimensi yang mendapatkan nilai terendah dibandingkan dengan dimensi lainnya. Skor rata-rata terendah terdapat pada tabel dimensi kuantitas kerja dengan skor 2,8 dan kualitas kerja dengan skor 3,1, dimana dimensi tersebut mendapatkan skor nilai terendah. Hal ini selaras dengan hasil wawancara dengan salah satu pegawai di SAMSAT Kotamobagu - Bolsel dimana masih banyak pegawai yang belum sesuai dengan aturan pimpinan namun hal ini selaras dengan kurangnya fasilitas di kantor terutama masalah sering terjadinya gangguan jaringan sehingga terkendala pada sistem pelayanan kepada masyarakat. 

Pra-survey ini dilakukan dengan menyebar kuesioner yang berisi 13 variabel pendukung yang dimana variabel tersebut diduga bermasalah dan mempengaruhi kinerja karyawan pada SAMSAT kotamubagu, kuisioner disebar kepada 20 pegawai yang menjadi responden. Berikut merupakan hasil kuesioner pra-survei:
Tabel 1.6
Faktor-Faktor Yang Diduga Mempengaruhi Kinerja Pegawai Di SAMSAT Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan Tahun 2021

	NO
	Variabel
	Pertanyaan
	Frekuensi
	Jumlah Skor
	Rata-rata Skor

	
	
	
	STS
	TS
	KS
	S
	SS
	
	

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1
	Komunikasi
	Atasan mengkomunikasikan informasi mengenai tugas dan kebijakan
	1
	2
	2
	8
	7
	78
	3,9

	
	
	Koordinasi dan kerjasama pekerjaan
	0
	0
	2
	9
	9
	87
	4,3

	
	
	menceritakan kendala pekerjaannya kepada kepala atasan
	0
	1
	5
	6
	8
	81
	4,0

	Jumlah skor rata-rata variabel komunikasi
	4,1

	2
	Kemepimpinan 
	Kedudukan sebagai pengawas
	1
	3
	7
	5
	4
	74
	3,7

	
	
	Kebutuhan akan prestasi
	2
	2
	7
	5
	4
	67
	3,3

	
	
	Kecerdasan
	3
	3
	5
	6
	3
	63
	3,1

	
	
	Ketegasan 
	3
	4
	0
	6
	5
	56
	2,8

	
	
	Kepercayaan diri
	2
	6
	4
	5
	3
	61
	3,05

	
	
	Inisiatif
	2
	1
	2
	9
	6
	76
	3,8

	
	
	Hubungan dengan bawahan 
	9
	1
	2
	7
	1
	50
	2,5

	Jumlah skor rata-rata variabel kepemimpinan 
	3,2

	3
	Lingkungan Kerja
	Bekerja dengan tenang dalam menyelesaikan pekerjaan.
	1
	1
	5
	7
	6
	76
	3,8

	
	
	Karyawan memiliki hubungan yang

harmonis dalam bekerja sama.
	2
	1
	4
	5
	8
	76
	3,8

	
	
	Seluruh peralatan yang digunakan masih

layak dan dapat berfungsi
	0
	1
	4
	6
	9
	83
	4,1

	Jumlah skor rata-rata variabel Lingkungan Kerja
	3,9

	4
	Semangat Kerja
	Tidak mau menunda

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan
	1
	1
	2
	9
	7
	80
	4,0

	
	
	Merasa sangat rugi jika sampai absen

bekerja
	0
	1
	4
	8
	7
	81
	4,0

	
	
	Bepikiran untuk berhenti

bekerja
	0
	0
	0
	11
	9
	89
	4,4

	Jumlah skor rata-rata variabel Semangat Kerja
	4,1

	5
	Motivasi Kerja
	Penghargaan 
	3
	3
	3
	6
	5
	67
	3,3

	
	
	Hubungan sosial 
	5
	5
	3
	3
	4
	56
	2,8

	
	
	Kebutuhan hidup
	2
	6
	0
	5
	7
	69
	3,45

	
	
	Keberhasilan dalam bekerja
	2
	1
	5
	6
	6
	73
	3,65

	Jumlah rata-rata variabel motivasi kerja
	3,3

	6
	Efikasi Diri
	Tidak pernah mengalami masalah ketika bekerja
	3
	1
	5
	6
	5
	69
	3,4

	
	
	Mendapatkan penghargaan ketika kinerja saya bagus
	0
	0
	0
	12
	8
	88
	4,4

	
	
	bersemangat dalam bekerja meskipun tanpa

pengawasan dari atasan
	1
	2
	2
	9
	6
	77
	3,8

	Jumlah skor rata-rata variabel Efikasi Diri
	3,9

	7
	Manajemen Talent
	Mengidentifikasi orang- orang berbakat
	2
	2
	1
	9
	6
	75
	3,7

	
	
	Mengembangkan potensi

bakat karyawan lebih

cepat.
	1
	2
	1
	8
	8
	72
	3,6

	
	
	Memberikan

perubahan pada karyawan


	1
	2
	2
	8
	7
	70
	3,5

	Jumlah skor rata-rata variabel Manajemen Talent
	3,6

	8
	Manajemen Pengetahuan
	Memanfaatkan keahlian
	1
	0
	4
	11
	4
	77
	3,8

	
	
	Mendukung alur kerja
	1
	1
	2
	7
	9
	82
	4,1

	
	
	Manajemen dokumen
	0
	0
	0
	9
	11
	91
	4,5

	Jumlah skor rata-rata variabel Manajemen Pengetahuan
	4,1

	9
	Beban Kerja
	Beban kerja harian saya sesuai dengan standar

Kerja
	2
	2
	3
	6
	7
	74
	3,7

	
	
	Saya masih menyelesaikan pekerjaan ketika jam

Istirahat
	0
	0
	6
	6
	8
	82
	4,1

	
	
	Saya dapat menikmati pekerjaan yang saya

Lakukan
	0
	2
	4
	9
	5
	77
	3,8

	Jumlah skor rata-rata variabel Beban Kerja
	3,8

	10
	Konflik
	Hubungan antara karyawan dengan karyawan

atau karyawan dengan atasan terjalin dengan

sangat baik.
	2
	1
	1
	8
	8
	79
	3,9

	
	
	Antar karyawan selalu memiliki pendapat atau

persepsi yang sama dalam mencapai tujuan.
	2
	2
	1
	8
	7
	76
	3,8

	
	
	Pernah terjadi perselisihan antar pegawai

dikantor.
	3
	7
	6
	3
	1
	52
	2,6

	Jumlah skor rata-rata variabel Konflik
	3,4

	11
	Komitmen 
	Afektif
	0
	8
	4
	4
	4
	64
	3,2

	
	
	Berkelanjutan 
	5
	5
	0
	4
	6
	61
	3,0

	
	
	Normatif
	3
	4
	4
	2
	8
	71
	3,5

	Jumlah skor rata-rata variabel komitmen 
	3,2

	12
	Kepuasan
	Merasa puas dengan bidang pekerjaan

yang saya kerjakan.
	2
	1
	2
	9
	6
	76
	3,8

	
	
	Merasa puas dengan pengawasan

(supervisi) yang saya terima.
	1
	1
	0
	13
	5
	80
	4,0

	
	
	merasa puas dengan rekan kerja saya.
	0
	2
	1
	12
	5
	80
	4,0

	Jumlah skot rata-rata variabel Kepuasan
	3,9

	13
	Loyalitas
	Berusaha untuk jujur dalam

bekerja
	0
	0
	1
	8
	11
	90
	4,5

	
	
	Berusaha untuk

menyelesaikan pekerjaan sesuai

dengan tugas saya
	0
	0
	0
	14
	6
	86
	4,3

	
	
	Melaksanakan

kepercayaan yang diberikan atasan

kepada saya
	0
	0
	0
	7
	13
	93
	4,6

	Jumlah skot rata-rata variabel Loyalitas
	4,4

	Rata-rata skor = Jumlah skor : Jumlah Responden (20)

Jumlah skor rata-rata = Jumlah Pernyataan Kuesioner


Sumber : Hasil olah data kusioner pra-survei oleh peneliti (2022)

Tabel 1.5 yang merupakan hasil kuesioner pendahuluan dapat dilihat bahwa kepemimpian, Motivasi kerja, komitmen di duga bermasalah di SAMSAT. Pada variabel Kepemimpinan memperoleh nilai rata-rata 3,2 motivasi kerja memperoleh nilai rata-rata 3,3 dan komitmen memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,2. Hal ini dapat dilihat dimana ketiga variabel memiliki nilai rata-rata terendah dibandingkan dengan variabel lainnya. Hal tersebut dapat menunjukan bahwa kinerja pegawai menurun yang diduga diakibatkan oleh faktor kepemimpinan, motivasi kerja, komitmen.

Tabel 1.7
Hasil Pra Survei Kepemimpinan Di SAMSAT Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan Tahun 2021

	Variabel
	Dimensi
	Frekuensi
	Jumlah Skor
	Rata-rata Skor

	
	
	STS
	TS
	KS
	S
	SS
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	Kepemimpinan
	Kedudukan Sebagai pengawas
	1
	3
	7
	5
	4
	74
	3,7

	
	Kebutuhan akan prestasi
	2
	2
	7
	5
	4
	67
	3,3

	
	Kecerdasan
	3
	3
	5
	6
	3
	63
	3,1

	
	Ketegasan
	3
	4
	0
	6
	5
	56
	2,8

	
	Kepercayaan Diri
	2
	6
	4
	5
	3
	61
	3,05

	
	Inisiatif
	2
	1
	2
	9
	6
	76
	3,8

	
	Hubungan Dengan Bawahan
	9
	1
	2
	7
	1
	50
	2,5

	Jumlah skor rata-rata variabel kepemimpinan
	3,2


Sumber : Hasil Pra Survei Di SAMSAT Kotamobagu – Bolaang Mongondow 

    Selatan Tahun 2021
Kepemimpinan hal yang memegang peran dominan, kritikal, krusial dalam keseluruhan upaya. Upaya yang dimaksud adalah untuk meningkatkan prestasi kerja. Baik pada tingkat individual, kelompok atau organisasi.
Berdasarkan hasil pra-survey mengenai kepemimpinan pada SAMSAT Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan mempunyai nilai skor rata-rata 3,5 yang artinya kepemimpinan yang belum sesuai. Adapun dimensi yang masih dibawah rata-rata secara umum adalah kedudukan sebagai pengawas sehingga berpengaruh terhadap kinerja pegawai ini dapat dilihat dari tidak tercapainya target tahunan yang telah ditetapkan. 

Adapun wawancara dengan Bapak Lendi A. Daud selaku kepala UPTD PPD Kotamobagu Bolsel. Beliau mengatakan bahwa pada dimensi yang menjadi nilai terendah ini ada pada kedudukan sebagai pengawas namun terlepas dari pada hal tersebut semua pegawai telah bekerja sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Tabel 1.8
Hasil Pra Survei Motivasi Kerja Di SAMSAT Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan Tahun 2021
	Variabel
	Dimensi
	Frekuensi
	Jumlah Skor
	Rata-rata Skor

	
	
	STS
	TS
	KS
	S
	SS
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	Motivasi Kerja
	Penghargaan
	3
	3
	3
	6
	5
	67
	3,3

	
	Hubungan Sosial
	5
	5
	3
	3
	4
	56
	2,8

	
	Kebutuhan Hidup
	2
	6
	0
	5
	7
	69
	3,45

	
	Keberhasilan dalam bekerja
	2
	1
	5
	6
	6
	73
	3,65

	Jumlah skor rata-rata variabel motivasi kerja
	3,3


Sumber : Hasil Pra Survei Di SAMSAT Kotamobagu – Bolaang Mongondow 

    Selatan Tahun 2021

Pada tabel 1.7 Faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai yaitu motivasi kerja. Motivasi kerja merupakan stimulus atau rangsangan bagi setiap pegawai untuk bekerja dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan motivasi yang tinggi kita akan lebih bersemangat dan bergairah dalam bekerja, namun tak dapat dipungkiri pada kenyataan banyaknya pegawai yang memiliki motivasi rendah atau menurun.

Berdasarkan hasil pra-survey mengenai motivasi kerja pada SAMSAT Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan mempunyai jumlah skor rata-rata 3,3. Adapun dimensi yang masih dibawa rata-rata secara umum adalah dimensi penghargaan. Penghargaan yang diberikan pimpinan tidak kalah penting Sebab itu akan mendongktar dan memotivasi pegawai agar bisa bekerja sesuai target yang telah ditetapkan.

Masalah motivasi kerja ini diperkuat dengan wawancara yang dilakukan peneliti dengan Bapak Lendi A. Daud selaku Kepala UPTD PPD Kotamobagu Bolsel. Beliau mengatakan bahwa masalah penghargaan belum optimal contohnya masih banyak pegawai yang berprestasi belum diberikan penghargaan dan yang melanggar belum diberikan sangsi. 

Tabel 1.9
Hasil Pra Survei Komitmen Di SAMSAT Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan Tahun 2021

	Variabel
	Dimensi
	Frekuensi
	Jumlah Skor
	Rata-rata Skor

	
	
	STS
	TS
	KS
	S
	SS
	
	

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	Komitmen
	Afektif
	0
	8
	4
	4
	4
	64
	3,2

	
	Berkelanjutan
	5
	5
	0
	4
	6
	61
	3,0

	
	Normatif 
	3
	4
	4
	2
	8
	71
	3,5

	Jumlah skot rata-rata variabel komitmen
	3,2


Sumber : Hasil Pra Survei Di SAMSAT Kotamobagu – Bolaang Mongondow 
    Selatan Tahun 2021
Pada tabel 1.8 Faktor ketiga yang mempengaruhi kinerja pegawai yaitu komitmen. Komitmen salah satu kunci yang turut menentukan berhasil tidaknya suatu organisasi untuk mencapai tujuannya. Karyawan yang mempunyai komitmen pada organisasi biasanya merekan menunjukkan sikap kerja yang penuh perhatian terhadap tugasnya, mereka sangat memiliki tanggung jawab untuk melakukan tugas-tugas serta sangat loyal terhadap organisasi. Secara nyata, komitmen berdampak kepada kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil pra-survey mengenai komitmen pada SAMSAT Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan mempunyai jumlah skor rata-rata 3,2. Adapun dimensi yang masih dibawa rata-rata secara umum adalah afektif.  Pegawai yang loyal didefinisikan sebagai seseorang yang bekerja keras dan berusaha untuk tujuan yang sama dengan organisasi sehingga hal tersebut sangat penting untuk meningkatkan kirna pegawai dalam suatu organisasi.

Masalah komitmen ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan Bapak Lendi A. Daud selaku Kepala UPTD PPD Kotamobagu Bolsel. Beliau mengakui hal tersebut masih banyak pegawai yang belum loyal kepada organisasi termasuk dirinya. Sehingga beliau sering memberikan contoh selaku pimpinan dan memberika penghargaan dan hukuman kepada pegawai dengan harapan dapat menumbuhkan rasa semangat bekerja sehingga berdampak pada kinerja pegawai yang baik. 

Berdasarkan uraian tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel tersebut memiliki persentase yang kurang baik, maka saya sebagai peneliti tertarik untuk  melakukan penelitian ini dengan lebih lajut, agar dapat meneliti antara variabel baik pengaruh secara langsung maupun tidak langsung. Maka dalam penyusunan skripsi ini peneliti mengambil suatu judul dimana penentuan menentukan penelitian dengan judul yaitu : “PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP KOMITMEN PEGAWAI IMPLIKASINYA PADA KINERJA PEGAWAI PADA SAMSAT KOTAMOBAGU – BOLAANG MONGONDOW SELATAN”.

1.2 Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian yang diuraikan diatas, maka peneliti dapat mengidentifikasi dan merumuskan masalah-masalah yang akan dilakukan dalam penelitian ini. Identifikasi masalah di dapatkan dari latar belakang penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, sedangkan rumusan masalah menggambarkan mengenai permasalahan yang tercakup dalam penelitian terhadap variabel kepemimpinan, motivasi kerja, dan komitmen sebagai variabel independen dan variabel kinerja pegawai sebagai variabel dependen.
1.2.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang telah diuraikan dalam latar belakang penelitian di atas, maka peneliti dapat mengidentifikasi masalah dalam penelitian yang terjadi di SAMSAT Kotamobagu - Bolaang Mongondow Selatan antara lain sebagai berikut:

1. Kinerja Pegawai

a. Kurangnya rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaan.

b. Kurangnya kesadaran dalam menyelesaikan pekerjaan.

c. Tidak terciptanya kerja sama antar tim dengan baik.

d. Target pajak belum tercapai tahun 2021. 

2. Kepemimpinan

a. Kurangnya pengarahan tentang pekerjaan

b. Kurangnya kontrol terhadap pekerjaan

c. Kurang memberikan sangsi

3. Motivasi Kerja

a. Belum optimal dalam melaksanakan tugas atau mencapai sasaran

b. Kurang dalam pemanfaatan waktu

c. Kurangnya Ketekunan

4. Komitmen

a. Kurangnya keterlibatan pegawai

b. Kurangnya loyalitas 

c.  Kurangnya minat melakukan tindakan yang tepat
1.2.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berikut adalah Rumusan Masalah dari Penelitian ini:

1. Bagaimana Kepemimpinan di SAMSAT Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan (BOLSEL)

2. Bagaimana Motivasi Kerja di SAMSAT Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan (BOLSEL)

3. Bagaimana Komitmen Pegawai di SAMSAT Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan (BOLSEL)

4. Bagaimana Kinerja Pegawai di SAMSAT Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan (BOLSEL)

5. Seberapa besar pengaruh Kepemimpinan terhadap Komitmen Pegawai di SAMSAT Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan (BOLSEL)

6. Seberapa besar pengaruh Motivasi Kerja terhadap Komitmen Pegawai di SAMSAT Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan (BOLSEL)

7. Seberapa besar pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai di SAMSAT Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan (BOLSEL).
8. Seberapa besar pengaruh Komitmen terhadap Kinerja Pegawai di SAMSAT Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan (BOLSEL).
1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan diatas, maka tujuan penelitian ini disajikan untuk mengetahui dan menganalisis.

1. Kepemimpinan pada pegawai di SAMSAT Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan (BOLSEL)

2. Motivasi Kerja pada pegawai di SAMSAT Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan (BOLSEL)

3. Komitmen Pegawai di SAMSAT Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan (BOLSEL)

4. Kinerja Pegawai di SAMSAT Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan (BOLSEL)

5. Besarnya pengaruh Kepemimpinan terhadap Komitmen Pegawai di SAMSAT Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan (BOLSEL)

6. Besarnya pengaruh Motivasi Kerja terhadap Komitmen Pegawai di SAMSAT Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan (BOLSEL)

7. Besarnya pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai di SAMSAT Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan (BOLSEL)

8. Besarnya pengaruh Komitmen Pegawai terhadap Kinerja Pegawai di SAMSAT Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan (BOLSEL)
1.4 Kegunaan Penelitian

Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik bagi peneliti sendiri, juga dapat berguna bagi para pembaca secara langsung maupun tidak langsung bagi berbagai pihak yang terlibat dalam kegiatan ini, juga dapat bermanfaat secara teoritis maupun praktis mengenai manajemen sumber daya manusia.
1.4.1 Kegunaan Akademik

Kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Merupakan salah satu sarana bagi penulis untuk mengumpulkan data sebagai bahan penyusunan skripsi guna melengkapi persyaratan untuk mencapai gelar kesarjanaan di bidang ilmu Manajemen pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pasundan.

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan sebagai bahan pertimbangan ilmu pengetahuan khususnya bagi peneliti dalam bidang Manajemen Sumber Daya Manusia.

3. Untuk sedikit memberi pikiran dalam mengembangkan ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu Manajemen Sumber Daya Manusia pada khususnya.

4. Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar studi perbandingan.

5. Dapat memberikan manfaat dalam menambah referensi untuk mahasiswa/mahasiswi yang akan melakukan penelitian selanjutnya.

6. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan saran dalam mendukung pengembangan teori yang sudah ada dan menambah informasi khususnya Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap Komitmen pegawai Impikasinya pada Kinerja Pegawai Pada SAMSAT Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan.
1.4.2 Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk memperoleh informasi mengenai Kepemimpinan, Motivasi Kerja, dan Komitmen Pegawai adalah sebagai berikut:

1. Bagi Penulis

a. Penulis mengetahui secara langsung mengenai Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap Komitmen Pegawai Impikasinya pada Kinerja Pegawai Pada SAMSAT Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan.

b. Peneliti diharapkan dapat menambah wawasan yang luas, pengalaman secara langsung, dan mengaplikasikan ilmu yang didapat dari bangku kuliah dan dunia kerja untuk menghadapi permasalahan yang terjadi.

c. Dapat memahami lebih dalam materi-materi manajemen sumber daya manusia terutama mengenai kepemimpinan, motivasi kerja, dan komitmen pegawai.

2. Bagi Instansi

a. Instansi diharapkan dapat meningkatkan kinerjanya untuk melaksanakan pelayanan kepada masyarakat.

b. Memberikan masukan informasi mengenai Kepemimpinan, Motivasi Kerja, dan Komitmen Pegawai.

c. Hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan instansi dalam upaya memecahkan suatu masalah mengenai Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap Komitmen Pegawai Impikasinya pada Kinerja Pegawai Pada SAMSAT Kotamobagu – Bolaang Mongondow Selatan.

3. Bagi pihak lain yang berkepentingan

a. Memberi tambahan informasi mengenai kepemimpinan, motivasi kerja, dan komitmen pegawai.

b. Dapat dijadikan bahan referensi dalam meningkatkan kepemimpinan, motivasi kerja, dan komitmen pegawai.

c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi perbandingan bagi penelitian selanjutnya dalam bidang kajian yang sama.
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